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Tujuan Studi :untukmengetahui hubungan 
pandemi di RS I.A. Moeis Samarinda. 

Metodologi: Penelitian ini menggunakan pendekatan
Perawat. Teknik pengambilan sampel dengan sampel jenuh 
derajat kepercayaan 95% (α = 0.05). 

Hasil: Dalam pelitian ini di dapat  Hubungan Antara Beban Kerja Dengan 
RSUD I.A. Moeis. 

Manfaat: Diharapkan Hasil penelitian ini dapat  bermanfaat sebagai sumber informasi bagi RS agar selalu memberi 
evaluasi bagi pekerja sehingga bisa mengetahui problem yang terjadi

 

  

Study Objectives: The purpose of this study was to determine the relationship between workload and work stress levels of 
nurses in the Covid-19 room during the pandemic at I.A. Hospital. Moeis Samarinda.

Methodology: This study used a quantitative approac
Sampling technique with saturated sample in bivariate analysis using Chi Square test with 95% confidence degree (α = 
0.05). 

Results:In this study, the relationship between workload and stress 
was found. 

Benefits:Diharapkan Hasil penelitian ini dapat  bermanfaat sebagai sumber informasi bagi RS agar selalu memberi evaluasi 
bagi pekerja sehingga bisa mengetahui problem yang terjadi

Kata kunci: Beban Kerja, Stress Kerja, Perawat

 

1. PENDAHULUAN 

Coronavirus Disease (Covid-19), pertama kali 
dunia yang mengakibatkan WHO mengumumkan ke daruratan internasioanal pada 30 januari 2021 dan
sebagai wabah pendemi (Lu et al., 2020)
kesehatan secara global dan nasional. Dilihat Dengan jumlah kasus yang terus menin
mengakibatkan ganguan kesehatan psikologis yang serius dan beban kerja di kalangan 
yang ada di garda depan sehingga menyebabkan akan berkurangnya sumber daya manus
 
Petugas kesehatan,seperti perawat yang bekerja 
berpeluang besar untuk tertular virus Covid
sudah menggunakan alat APD yang lengkap tidak menutup kemungkinan dapat beresiko  terkorfimasi Covid
Koçak, 2020) 
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Abstrak 

ubungan beban kerja dengan tingkat stres kerja perawat 

ini menggunakan pendekatankuantitatif desain cross sectional dengan jumlah responden 
mpel dengan sampel jenuh dalam analisis bivariat menggunakan

Hubungan Antara Beban Kerja Dengan Tingkat Stress (p –

Diharapkan Hasil penelitian ini dapat  bermanfaat sebagai sumber informasi bagi RS agar selalu memberi 
evaluasi bagi pekerja sehingga bisa mengetahui problem yang terjadi. 

 Abstract 

The purpose of this study was to determine the relationship between workload and work stress levels of 
19 room during the pandemic at I.A. Hospital. Moeis Samarinda. 

This study used a quantitative approach with a cross sectional design with 52 nurses as respondents. 
Sampling technique with saturated sample in bivariate analysis using Chi Square test with 95% confidence degree (α = 

In this study, the relationship between workload and stress level (p-value = 0.004) in I.A Moeise Hospital nurses 

Diharapkan Hasil penelitian ini dapat  bermanfaat sebagai sumber informasi bagi RS agar selalu memberi evaluasi 
bagi pekerja sehingga bisa mengetahui problem yang terjadi 

Stress Kerja, Perawat 

pertama kali muncul di wuhan china yang mengakibatkan dampak 
dunia yang mengakibatkan WHO mengumumkan ke daruratan internasioanal pada 30 januari 2021 dan

(Lu et al., 2020). Pendemi Covid- 19 ini menguji tenaga kesehatan ke
global dan nasional. Dilihat Dengan jumlah kasus yang terus menin

ganguan kesehatan psikologis yang serius dan beban kerja di kalangan tanaga kesehatan khus
depan sehingga menyebabkan akan berkurangnya sumber daya manusia. 

awat yang bekerja di ruangan covid-19 seperti yang merawat pasien positif covid
tertular virus Covid-19 dalam melakukan penanganan kepada pasien covid

D yang lengkap tidak menutup kemungkinan dapat beresiko  terkorfimasi Covid
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erawat ruang covid-19 pada masa 

dengan jumlah responden 52 
analisis bivariat menggunakanuji Chi Square dengan 

–value = 0,004) pada perawat 

Diharapkan Hasil penelitian ini dapat  bermanfaat sebagai sumber informasi bagi RS agar selalu memberi 

The purpose of this study was to determine the relationship between workload and work stress levels of 

h with a cross sectional design with 52 nurses as respondents. 
Sampling technique with saturated sample in bivariate analysis using Chi Square test with 95% confidence degree (α = 

value = 0.004) in I.A Moeise Hospital nurses 

Diharapkan Hasil penelitian ini dapat  bermanfaat sebagai sumber informasi bagi RS agar selalu memberi evaluasi 

mengakibatkan dampak global ke seluruh 
dunia yang mengakibatkan WHO mengumumkan ke daruratan internasioanal pada 30 januari 2021 dan menyatakan 

keperawat  dan tenaga medis 
global dan nasional. Dilihat Dengan jumlah kasus yang terus meningkat, penyakit ini dapat 

kesehatan khususnya perawat 

yang merawat pasien positif covid-19 
19 dalam melakukan penanganan kepada pasien covid-19. Meskipun perawat  

D yang lengkap tidak menutup kemungkinan dapat beresiko  terkorfimasi Covid-19 (Aksoy & 



 

 

Peningkatan jumlah kasus Covid-19 dan 
yang mengakibatakan semakin banyak sumber daya kesehatan
seperti tempat tidur dan fasilitas yang semakin terbatas hal ini dapat mengakibatkan tekanan dan kesusahan yang besar bagi 
petugas kesehatan. Lalu bertambahmya tuntutan pekerjaan yang tinggi, waktu kerja yang tidak wajar at

 
Menurut Marquis dan Houston dalam (Run
kegiatan yang di lakukan perawat dalam melakukan penangan atau pelayanan ke pada pasien
dapat diartikan dengan jumlah waktu perawat baik secara langsung atau tidak langsung dalam 
kepada pasien.  
 
Dari data pengembangan tenaga kesehatan tahun 2011
tahun 2019 sebanyak 180 perawat per 100.000 
pada tahun 2015 yaitu 87,65 perawat per 100.0
perawat(Budiyanto, A.J.M. Rattu, 2019). 
 
Stres kerja dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti seperti sift kerja, tindakan dalam 
pasien,lalu di tambah lagi dengan rasa takut dan 
stres. Sedangkan menurut pendapat dari Hamali (2016) 
psikologis dan fisik terhadap kondisi-kondisi internal atau lingkungan yang diperpanjang, dan kecakapan
adaptif individu yang bekerja terlalu berat.
segi tinggi dan dampaknya.  
 
Sementara itu menurut (El-Hage et al., 2020)
seperti menipisnya Alat Perlindungan Diri 
kepada pasien Covid-19, lalu di tambah lagi dengan 
dankurangnya obat-obatan untuk pasien 
stres dapat disebabkan oleh  kelelahan karena berkepanjangan jam kerja 
pelindung diri APD . Terlepas dari usia, keamanan kolega dan kurangnya pengobatan untuk Covid
faktor yang menyebabkan stres pada semua staf medis.
 
Dalam penelitian (Elbay et al., 2020) yang melibatkan 442 tenanga kesehatan
stres. dengan menggunakan alat ukur DAS
2020) yang melibatkan 1509 tenaga kesehatan di dapatkan 1.130 perawat mengalami stres di karenakan beban kerja yang 
tinggi pada masa covid-19. 
 
Selanjutnya penelitian yang di lakukan oleh 
beban kerja dan stres kerja perawat (=0,0229), ini berarti semakin meningkat beban kerja, maka semakin meningkat stress 
kerja perawat isolasi covid-19. Lalu hasil 
mempunyai konstribusi 7,6 kali untuk meningkatkan stres
 
Menurut(Perwitasari, D. T. & Armyanti, 2019)
namum perawat memiliki resiko stres yang lebih tinggi. 
mengalami stresakibat Covid-19 sebesar 55 %.
 
Lalu di lihat dari data covid-19 di Indonesia menunjukan peningkatan kasus terkorfirmasi Covid
meningkat. Per data tanggal 20 Februari 2021, tercatat jumlah akumulasi kasus korfirmasi positif sebesar 160,142 dan yang 
meninggal sebanyak 34,152. Sedangkan untuk
2021 tercata akumulasi kasus positif tercat
tercatat 1518. Di kota Samarinda sendiri
terkonfirmasi positif  sebnayak 1227 lalu kasus meninggal dunia terdapat
pasien yang di rawat sebanyak 512 terkonfirmasi 
 
Sedangkan Kalimantan timur merupakan provinsi y
ada dibeberapa kabupaten kotadiKalimanatan 
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 kematian akibat Covid-19 menjadi tantangan yang besar bagi pelayanan kesehatan 
yang mengakibatakan semakin banyak sumber daya kesehatan dan sumber daya manusia  yang di gunakan selama covid
seperti tempat tidur dan fasilitas yang semakin terbatas hal ini dapat mengakibatkan tekanan dan kesusahan yang besar bagi 

tuntutan pekerjaan yang tinggi, waktu kerja yang tidak wajar at

(Runtu et al., 2018) beban kerja petugas kesehatan ialah 
kegiatan yang di lakukan perawat dalam melakukan penangan atau pelayanan ke pada pasien

waktu perawat baik secara langsung atau tidak langsung dalam 

esehatan tahun 2011–2015 tercatat jumlah perawat dengan penduduk di indonesia di 
100.000 penduduk target ini tinggi dari 2 kali lipat dibandingkan a

awat per 100.000 penduduk. Hal ini dapat menimbulkan 
 

beberapa faktor seperti seperti sift kerja, tindakan dalam 
tambah lagi dengan rasa takut dan cemas akan tertular Covid-19 yang mengakibatkan pera

dari Hamali (2016) (Yuwono et al., 2019) mendefinisikan stres sebagai suatu reaksi 
kondisi internal atau lingkungan yang diperpanjang, dan kecakapan

adaptif individu yang bekerja terlalu berat.Stres kerja merupakan salah satu penyakit yang serius 

Hage et al., 2020) menjelaskan bahwa stres kerja dapat di sebabkan oleh faktor organisasi 
Diri (APD), kekawatiran tentang tidak mampu memberikan pelayanan yang baik 

di tambah lagi dengan perubahan informasi yang cepat, kurangnya akses i
obatan untuk pasien Covid-19 .Sementara itu(Cai et al., 2020) juga mengatakan

kelelahan karena berkepanjangan jam kerja atau bertambahnya jam kerja 
. Terlepas dari usia, keamanan kolega dan kurangnya pengobatan untuk Covid

faktor yang menyebabkan stres pada semua staf medis. 

yang melibatkan 442 tenanga kesehatan di turki didapatkan 182 (41,2%) mengalami 
stres. dengan menggunakan alat ukur DAS-12 penggukuran depression anxiety stress. lalu dalam penelitian

yang melibatkan 1509 tenaga kesehatan di dapatkan 1.130 perawat mengalami stres di karenakan beban kerja yang 

Selanjutnya penelitian yang di lakukan oleh (Yenti, 2021) yang melibatkan 62 perawat di dap
kerja perawat (=0,0229), ini berarti semakin meningkat beban kerja, maka semakin meningkat stress 

Lalu hasil koefisiensi determinasi (r2) menunjukan 7,6% yang berarti bahwa 
6 kali untuk meningkatkan stres kerja perawat di ruang covid-19. 

(Perwitasari, D. T. & Armyanti, 2019) bahwa tenaga kesehatan profesional di rumah sakit memiliki resi
yang lebih tinggi. Dari data (Sinta Risetkbrin, 2020) tenaga kesehata

55 %. 

di Indonesia menunjukan peningkatan kasus terkorfirmasi Covid
tanggal 20 Februari 2021, tercatat jumlah akumulasi kasus korfirmasi positif sebesar 160,142 dan yang 

ebanyak 34,152. Sedangkan untukperkembangan Covid-19 dikalimantan timur p
tercatat 63.887 dan kasus negatif 59.471 dan yang terk

sendiri masih menempati peringkat kedua dengan penambahan kasus covid
1227 lalu kasus meninggal dunia terdapat sebnayak  318 kasus sedangkan terkonfirmasi 

pasien yang di rawat sebanyak 512 terkonfirmasi (Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Timur, 2020)

alimantan timur merupakan provinsi yang memiliki banyak rumah sakittercatat terdapat
alimanatan Timur salah satunya rumah sakit RSUD I.A Moeis Samarinda
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besar bagi pelayanan kesehatan 
yang di gunakan selama covid-19 

seperti tempat tidur dan fasilitas yang semakin terbatas hal ini dapat mengakibatkan tekanan dan kesusahan yang besar bagi 
tuntutan pekerjaan yang tinggi, waktu kerja yang tidak wajar atau terlalu lama.  

kerja petugas kesehatan ialah seluruh pekerjaaan atau 
kegiatan yang di lakukan perawat dalam melakukan penangan atau pelayanan ke pada pasien. Beban kerja perawat juga 

waktu perawat baik secara langsung atau tidak langsung dalam memeberikan pelayanan 

tercatat jumlah perawat dengan penduduk di indonesia di 
dari 2 kali lipat dibandingkan angka terakhir kali 

00 penduduk. Hal ini dapat menimbulkan beban kerja pada 

beberapa faktor seperti seperti sift kerja, tindakan dalam melakukan penangan ke 
19 yang mengakibatkan perawat mengalami 

mendefinisikan stres sebagai suatu reaksi 
kondisi internal atau lingkungan yang diperpanjang, dan kecakapan- kecakapan 

it yang serius bagi perawat baik dari 

di sebabkan oleh faktor organisasi 
tidak mampu memberikan pelayanan yang baik 

perubahan informasi yang cepat, kurangnya akses informasi 
engatakan bahwa peningkatan 

u bertambahnya jam kerja dan kurangnya alat 
. Terlepas dari usia, keamanan kolega dan kurangnya pengobatan untuk Covid-19 dianggap sebagai 

di turki didapatkan 182 (41,2%) mengalami 
12 penggukuran depression anxiety stress. lalu dalam penelitian (Zhu et al., 

yang melibatkan 1509 tenaga kesehatan di dapatkan 1.130 perawat mengalami stres di karenakan beban kerja yang 

yang melibatkan 62 perawat di dapat hasil ada hubungan antara 
kerja perawat (=0,0229), ini berarti semakin meningkat beban kerja, maka semakin meningkat stress 

koefisiensi determinasi (r2) menunjukan 7,6% yang berarti bahwa beban kerja 

di rumah sakit memiliki resiko stres, 
tenaga kesehatan di Indonesia 

di Indonesia menunjukan peningkatan kasus terkorfirmasi Covid-19yang cenderung terus 
tanggal 20 Februari 2021, tercatat jumlah akumulasi kasus korfirmasi positif sebesar 160,142 dan yang 

imantan timur per tanggal per 10 Februari 
dan yang terkonfirmasi meninggal dunia 

masih menempati peringkat kedua dengan penambahan kasus covid-19 
318 kasus sedangkan terkonfirmasi 

(Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Timur, 2020). 

terdapat 49 rumah sakit yang 
Moeis Samarinda yang resmi di 



 

 

buka pada tanggal 24 januari 2007dengan 
Covid-19di Samarinda di karenakan tingginya kasus covid 19 di S
 
Dari fenomena yang terjadi ini dapat mengakibatkan 
yang terkonfirmasi positif yang terus meningkat tidak sebanding dengan jumlah tenaga kerja yang ada membuat beban 
kerja yang bertambah, di tambah dengan ketakuan yang dialami perawat saat menangani pasien Covid
besar mengakibatkan perawat menjadi tertekan lalu adanya rasa takut dan cemas akan terpaparnya virus Covid
membuat para perawat bisa mengai stres. Berdasarkan fenomena yang terjadi, mendorong peneliti untuk menegetahui 
sejauh mana hubungan beban kerja dengan tingkat stress pada pe
 
2. METODOLOGI 

Dalam penelitian ini peneliti menggunaka
Agustus 2021. Sampel dalam penelitian ini adalah perawat 
responden atau perawat dengan menggunkan tenknik sample jenuh 
penelitian dengan  menggunkan kuesioner 
dari pengisian kuesioner responden melalui 
formdianalisis dengan program SPSS 16.0 
mendeskripsikan karakteristik sosidemografi responden
antara kedua variabel dengananalisis uji statisti 

 

3. HASIL DAN DISKUSI 

3.1. AnalisisUnivariat 

Tabel 1: Distribusi Kelompok Umur, Jenis Kelamin, 

 

Umur 

20-29 

30-40 

Total 

Jenis 
Kelamin 

  Laki-laki 

Perempuan 

Total  

Masa Kerja 

<2 Tahun 

>2 tahun 

Total 

   
 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa presentasi usia 52 perawat menunjukan rentang usia tertinggi pada usia 
20 29 tahun  sebanyak 45 perawat (93%), dan prentase usia terendah  30
Perawat berjenis kelamin laki-laki sebanyak 13 perawat (25%) dan Perawat Perempuan sebanyak 39 (75%). 
Lalu masa kerja <2 tahun sebanyak 24 perawat (46,2%) dan masa kerja >2 tahun 28 perawat (53%).
 

 Tabel 2 : Dstribusi tingkat pendidikan dan shift Kerja pada perawat 

 

Pendidikan 
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dengan tipe C yang menjadi salah satu rumah sakit rujukan yang menangani kasus 
an tingginya kasus covid 19 di Samarinda.  

enomena yang terjadi ini dapat mengakibatkan beban kerja dan stres kerja pada perawat 
ng terkonfirmasi positif yang terus meningkat tidak sebanding dengan jumlah tenaga kerja yang ada membuat beban 

kerja yang bertambah, di tambah dengan ketakuan yang dialami perawat saat menangani pasien Covid
adi tertekan lalu adanya rasa takut dan cemas akan terpaparnya virus Covid

membuat para perawat bisa mengai stres. Berdasarkan fenomena yang terjadi, mendorong peneliti untuk menegetahui 
sejauh mana hubungan beban kerja dengan tingkat stress pada perawat ruang Covid-19RSUD I.A

menggunakan metode kuantitatifcross sectional. Penelitian dilaks
2021. Sampel dalam penelitian ini adalah perawat diRsud  I.A Moeis di ruang  karang asam 

atau perawat dengan menggunkan tenknik sample jenuh yang juga telah bersediah
dengan  menggunkan kuesioner online google form. Dalam peneliti ini menggunakan data primer 

melalui google form. Lalu data yang telah didapat dari pengisian kuesioner 
program SPSS 16.0 for windows lalu di lanjutkan dengan analisi

demografi respondensedangkan analisis bivariat digunakan untuk mengetahui hubungan 
analisis uji statisti Chis-Squere.  

Kelompok Umur, Jenis Kelamin, Masa Kerja Pada Perawat RSUD Moesie 
Samarinds 

Frequency Persentase 

45 93% 

7 7% 

52 100% 

Frequency Persentase% 
 

13 25% 

39 75% 

  

Frequency Persentase% 

24 46.2% 

28 53.8% 

52 100% 

diketahui bahwa presentasi usia 52 perawat menunjukan rentang usia tertinggi pada usia 
29 tahun  sebanyak 45 perawat (93%), dan prentase usia terendah  30-40 tahun sebanyak 7 perawat  (7%)

laki sebanyak 13 perawat (25%) dan Perawat Perempuan sebanyak 39 (75%). 
Lalu masa kerja <2 tahun sebanyak 24 perawat (46,2%) dan masa kerja >2 tahun 28 perawat (53%).

Tabel 2 : Dstribusi tingkat pendidikan dan shift Kerja pada perawat 
RSUD Moesie Samarinda 

   Frequency  Persentase%
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menjadi salah satu rumah sakit rujukan yang menangani kasus 

stres kerja pada perawat di karenakan jumlah pasien 
ng terkonfirmasi positif yang terus meningkat tidak sebanding dengan jumlah tenaga kerja yang ada membuat beban 

kerja yang bertambah, di tambah dengan ketakuan yang dialami perawat saat menangani pasien Covid-19yang semakin 
adi tertekan lalu adanya rasa takut dan cemas akan terpaparnya virus Covid-19yang 

membuat para perawat bisa mengai stres. Berdasarkan fenomena yang terjadi, mendorong peneliti untuk menegetahui 
I.A Moeis Samarinda. 

. Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari-
karang asam covid-19 sebanyak 52 

yang juga telah bersediahuntuk mengisi kuesioner 
nggunakan data primer yang di dapat 

dari pengisian kuesioner google 
nalisis univariat yang untuk 

digunakan untuk mengetahui hubungan 

Masa Kerja Pada Perawat RSUD Moesie 

diketahui bahwa presentasi usia 52 perawat menunjukan rentang usia tertinggi pada usia 
sebanyak 7 perawat  (7%). 

laki sebanyak 13 perawat (25%) dan Perawat Perempuan sebanyak 39 (75%). 
Lalu masa kerja <2 tahun sebanyak 24 perawat (46,2%) dan masa kerja >2 tahun 28 perawat (53%). 

Tabel 2 : Dstribusi tingkat pendidikan dan shift Kerja pada perawat  

Persentase% 



 

 

 
D3 

         S1 

Total 

 

     Shift Kerja 

       Pagi 

     Malam  

     Total 

 
Berdasarkan Tabel 2di ketahui tingkat pendidikan perawat D3 sebanyak 34 perawat (65,4%) dan perawat 
dengan tingkat pendidikan S1 sebanyak 18 perawat (34,6%) lalu shift kerja perawat pada pagi hari 
perawat (53,8) dan pada shift Pagi 24 (46,2%) perawat.
 

3.2 ANALISIS BIVARIAT 

Tabel  3 : Distribusi Hubun

 

 

Beban Kerja 

 

 

 Stres ringan

Ringan 

 

Sedang  

 

 

Berat 

Total 

 
Berdasarkan tabel 3 : Berdasarkan uji statistic 
tingkat streskerja. Sedangkan angka likelihood Ration
sehingga terdapat hubungan secara signifikan antara 

 
4. PEMBAHASAN  

RSUD I.A Moeis berada di kota Samarinda sebrang di Jl
Sebrang, Kalimantan Timur dengan 71.800 Ha
arah Timur jalan raya Samarinda-Angganam arah 
raya Samarinda-Sebeludan batas RSUD I.AMoeis 
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34 

 
65.4% 

            18         34.6% 

52 100% 

Frequency Persentase %

28 53,8% 

24 46,2% 

52 100% 

tingkat pendidikan perawat D3 sebanyak 34 perawat (65,4%) dan perawat 
dengan tingkat pendidikan S1 sebanyak 18 perawat (34,6%) lalu shift kerja perawat pada pagi hari 
perawat (53,8) dan pada shift Pagi 24 (46,2%) perawat. 

3 : Distribusi HubunganBeban Kerja Dengan Tingkat Stres Kerja

Perawat Di Ruang Covid-19 RSUD I.A Moeise Samarinda

    Tingkat stres  

 

N 
 

Stres ringan Stres sedang  

10 

(19,2%) 

0 

(0%) 

     10 

(19,2%)     

    38 

(73,1%)             0,004

    4 

(7,7%) 

34 

(65,4%) 

4 

(7,7%) 

1 

(1,9%) 

3 

(5,8%) 

45 7    52 

(100%) 

statistic Chi-squere di dapat nilai kolerasi=0,046 antara 
likelihood Ration dalam uji chi-squere di dapat sig. (2-Tailed) adal

hubungan secara signifikan antara beban kerja dengan tingkat streskerja pada 

RSUD I.A Moeis berada di kota Samarinda sebrang di Jln. H.A.M.M. Rifaddin, Kel.Harapan 
71.800 Ha luas wilayah,arah utara berbatasan dengan jalan raya
ngganam arah Selatan jalan raya Samarinda-Balikpapan s

dan batas RSUD I.AMoeis Samarinda wilayah kota Samarinda arah U
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Persentase % 

tingkat pendidikan perawat D3 sebanyak 34 perawat (65,4%) dan perawat 
dengan tingkat pendidikan S1 sebanyak 18 perawat (34,6%) lalu shift kerja perawat pada pagi hari terdapat 28 

Stres KerjaPada  

A Moeise Samarinda 

 

 

Sig 

 

(73,1%)             0,004 

antara variable bebankerja dengan 
Tailed) adalah 0.004 (p<0.005) 

treskerja pada perawat di ruang covid-19 

arapan Baru, Kec.Samarinda 
alan raya Samarinda-Bontang, 

alikpapan sedangkan arah barat jalan 
Utara Kec.muara Badak dan 



 

 

Kec.Tenggarong,arah Timur Kec.Loa Janan,
Barat berbatasan dengan Kec.Tenggarong 

RSUD I.A Moeis Samarinda didirikan untuk 
pemerintah kotaSamarinda. Pembangunan 
Dengan terakreditas MADYA tahun 2015 sebagai rumah sakit ti
Moeis samarinda  terletak diJl.H.A.M.. Rifaddin, 
apakah ada hubungan beban kerja dengan
Kalimantan Timur. 

Coronavirus Disease (Covid-19), pertama kali muncul di wuhan china yang mengakibatkan dampak global ke seluruh 
dunia yang mengakibatkan WHO mengumumkan ke daruratan in
sebagai wabah pendemi(Lu et al., 2020)
kesehatan secara global dan nasional. Dilihat Dengan jumlah kasus yang terus meningkat, penyakit ini 
mengakibatkan ganguan kesehatan psikologis yang serius dan beban kerja di kalangan 
perawat yang ada di gardan depan sehingga menyebabkan akan berkurangnya sumber daya manus

Sesuai dengan  data covid-19 di Indonesia menunjukan peningkatan kasus terkorfirmasi Covid
meningkat. Per data tanggal 20 Februari 2021, tercatat jumlah akumula
meninggal sebanyak 34,152. Sedangkan untuk  perkembangan Covid
2021 tercatat akumulasi kasus positif tercatat 63.887 dan kasus negatif
tercatat 1518. Di kota Samarinda sedniri masih menempati peringkat kedua dengan penambahan kasus covid
terkonfirmasi positif  sebnayak 1227 lalu kasus meninggal dunia terdapat sebnayak  318 kasus sedangkan terkonfirmasi 
pasien yang di rawat sebanyak 512 terkonfirmasi 
tantang yang besar bagi tenaga kesehatan dengan peningkatan jumlah kasusCovid
terus meningkat yang mengakibatakan semakin banyak sumber daya kesehatan dan sumber daya manusia  yang di gunakan 
selama covid-19 seperti tempat tidur dan fasilitas yang semakin terbatas hal ini dapat mengakibatkan tekanan dan 
kesusahan yang besar bagi petugas kesehatan. Lalu bertambahmya tuntutan pekerjaan yang tinggi, waktu kerja yang tidak 
wajar atau terlalu lama 

Beban kerja adalah suatu kegiatan atau pekerjaan yang di alami pekerja dalam melakukan pekerjaannya baik secara fisik, 
psikologis dan psikologi pekerja(Umansky, J. &
et al., 2018) mengartikan beban kerja petugas kesehatan 
kepada pasien yang di lakukan oleh perawat dengan tingkat minat pekerjaan yang tinggi akan membuat tenaga yang 
berlebihan sedangkan tingkat minta kerja yang rendah akan meyebabkan kebosanan dan kejenuhan. Dari penelitian yang 
telah di lakukan di RSUD I.A Moise dapat 
katagori beban kerja sedanag sebesar 38 responden dan 4 
ruang covid-19 yang mengalami beban kerja
sebabkan oleh tugas pokok yang bertambah 

Hal ini akan menimbulkan dampak tidak baik bagi karyawan dengan beban kerja yang tinggi akan membuat karyawan 
merasakan kesusahan dan merasa tidak nyaman di temapt kerja itu sendri . jadi sebaiknya beban kerja harus sesuai dengan 
kapasitas yang di miliki oleh karyawan tersebut 
keperawatan beban kerja yang tidak sesuai dengan kemampuan perawat akan menimbulkan kesalahan dalam mengerjakan 
pekerjaan hal itu akan mempengaruhi pelayanan perawat ke pada pasien 

Stres adalah suatau respon tubuh terhadapat tuntutan fi
maupun luar lingkungan seseorang (Riani & Handayani, 2020)
Astutik, 2019) menjelaskan Menurut Robbins (2007)
jalan pikiran dan kondisi fisik seseorang
bahwastres sebagai suatu reaksi psikologis dan fisik terhadap kondisi
dan kecakapan- kecakapan adaptif individu yang bekerja t

Lalu berdasarkan penelitian yang sudah di lakukan di RSUD I.A Moeis di dapat hasil terdapat 
19 karang asam sebanyak 45 perawatmasuk dalam 
sedang.Lalu di lihat  dari hasil tabel  katagori jenis kelamin terdapat 
sampai sedang. Menurut (Cai et al., 2020)
alat pelindung diri serta kurangnya pengobatan untuk 
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anan,arah Selatan Kec.Muara Badak,Anggana dan S
enggarong Seberangdan Kec.Muara Badak. 

didirikan untuk mewujudakan rumah sakit yang berkualitas, merata dan terjangkau
Pembangunan rumah sakit umum daerah yang diberi nama RSUD Inche Abdoel Moeis. 

terakreditas MADYA tahun 2015 sebagai rumah sakit tipe C. lokasi dalam Penelitian
terletak diJl.H.A.M.. Rifaddin, Kel.harapan Baru, Kec.Samarinda Sebrang

ngan tingkat stress pada perawat ruang Covid-19di RSUD 

19), pertama kali muncul di wuhan china yang mengakibatkan dampak global ke seluruh 
dunia yang mengakibatkan WHO mengumumkan ke daruratan internasioanal pada 30 januari 2021 dan menyatakan 

(Lu et al., 2020) . Pendemi Covid- 19ini mengujitenaga kesehatan ke
global dan nasional. Dilihat Dengan jumlah kasus yang terus meningkat, penyakit ini 

ganguan kesehatan psikologis yang serius dan beban kerja di kalangan tanaga
ardan depan sehingga menyebabkan akan berkurangnya sumber daya manus

19 di Indonesia menunjukan peningkatan kasus terkorfirmasi Covid
meningkat. Per data tanggal 20 Februari 2021, tercatat jumlah akumulasi kasus korfirmasi positif sebesar 160,142 dan yang 

an untuk  perkembangan Covid-19 di Kalimantan Timur Per tanggal per 10 Februari 
rcatat 63.887 dan kasus negatif 59.471 dan yang terkonfirmasi meninggal dunia 

tercatat 1518. Di kota Samarinda sedniri masih menempati peringkat kedua dengan penambahan kasus covid
terkonfirmasi positif  sebnayak 1227 lalu kasus meninggal dunia terdapat sebnayak  318 kasus sedangkan terkonfirmasi 

en yang di rawat sebanyak 512 terkonfirmasi (Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Timur, 2020)
tantang yang besar bagi tenaga kesehatan dengan peningkatan jumlah kasusCovid-19 dankematian akibat Covid
terus meningkat yang mengakibatakan semakin banyak sumber daya kesehatan dan sumber daya manusia  yang di gunakan 

19 seperti tempat tidur dan fasilitas yang semakin terbatas hal ini dapat mengakibatkan tekanan dan 
i petugas kesehatan. Lalu bertambahmya tuntutan pekerjaan yang tinggi, waktu kerja yang tidak 

suatu kegiatan atau pekerjaan yang di alami pekerja dalam melakukan pekerjaannya baik secara fisik, 
(Umansky, J. &Rantanen, 2016) sedangkan menurut Marquis dan 

mengartikan beban kerja petugas kesehatan ialah seluruh pekerjaan baik asuhan kepada pasien atau pelayanan 
kepada pasien yang di lakukan oleh perawat dengan tingkat minat pekerjaan yang tinggi akan membuat tenaga yang 

rja yang rendah akan meyebabkan kebosanan dan kejenuhan. Dari penelitian yang 
telah di lakukan di RSUD I.A Moise dapat hasil bahwabeban kerja di ruang Covid-19 Karang Asam S

sebesar 38 responden dan 4 responden masuk dalam katagori beban berat. Banyak perawat di 
mengalami beban kerja yang masuk kategori rendah hingga sedangdi 

yang bertambah dan jam kerja yang bertambah dalam melakukan penangan ke p

Hal ini akan menimbulkan dampak tidak baik bagi karyawan dengan beban kerja yang tinggi akan membuat karyawan 
merasakan kesusahan dan merasa tidak nyaman di temapt kerja itu sendri . jadi sebaiknya beban kerja harus sesuai dengan 

miliki oleh karyawan tersebut (Suci R. Mar’ih Koesomowidjojo, 2017)
keperawatan beban kerja yang tidak sesuai dengan kemampuan perawat akan menimbulkan kesalahan dalam mengerjakan 
pekerjaan hal itu akan mempengaruhi pelayanan perawat ke pada pasien (McPhee, 2017). 

au respon tubuh terhadapat tuntutan fisik ataupun emosional seseorang, baik dari faktor lingkungan 
(Riani & Handayani, 2020). Sedangkan menurut teori parah ahli dalam 

Robbins (2007).)stress kerja ialah kondisi ketegangan yang mempengaruhi emosi, 
jalan pikiran dan kondisi fisik seseorang. pendapat lain dari Hamali (2016) dalam (Yuwono et al., 2019)

stres sebagai suatu reaksi psikologis dan fisik terhadap kondisi-kondisi internal atau lingkungan yang diperpanjang, 
kecakapan adaptif individu yang bekerja terlalu berat. 

yang sudah di lakukan di RSUD I.A Moeis di dapat hasil terdapat 
perawatmasuk dalam katagori tingkat stres ringan dan 7 perawat masuk 

bel  katagori jenis kelamin terdapat 5  perawat masuk dalam katagori 
(Cai et al., 2020)hal ini di akibatkam kelelahan karena berkepanjangan jam kerja dan kurangnya 

kurangnya pengobatan untuk pasien Covid-19 . 
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Sanga-Sanga sedangkan arah 

berkualitas, merata dan terjangkauoleh 
aerah yang diberi nama RSUD Inche Abdoel Moeis. 

Penelitian ini bertempat diRSUD I.A 
ebrang. Dengan rumusan masalah 

19di RSUD I.A Moeis Samarinda 

19), pertama kali muncul di wuhan china yang mengakibatkan dampak global ke seluruh 
ternasioanal pada 30 januari 2021 dan menyatakan 

ini mengujitenaga kesehatan keperawat  dan tenaga medis 
global dan nasional. Dilihat Dengan jumlah kasus yang terus meningkat, penyakit ini dapat 

tanaga kesehatan khususnya 
ardan depan sehingga menyebabkan akan berkurangnya sumber daya manusia. 

19 di Indonesia menunjukan peningkatan kasus terkorfirmasi Covid-19 yang cenderung terus 
si kasus korfirmasi positif sebesar 160,142 dan yang 

imur Per tanggal per 10 Februari 
erkonfirmasi meninggal dunia 

tercatat 1518. Di kota Samarinda sedniri masih menempati peringkat kedua dengan penambahan kasus covid-19 
terkonfirmasi positif  sebnayak 1227 lalu kasus meninggal dunia terdapat sebnayak  318 kasus sedangkan terkonfirmasi 

(Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Timur, 2020).Dari hal ini menjadi 
19 dankematian akibat Covid-19  yang 

terus meningkat yang mengakibatakan semakin banyak sumber daya kesehatan dan sumber daya manusia  yang di gunakan 
19 seperti tempat tidur dan fasilitas yang semakin terbatas hal ini dapat mengakibatkan tekanan dan 

i petugas kesehatan. Lalu bertambahmya tuntutan pekerjaan yang tinggi, waktu kerja yang tidak 

suatu kegiatan atau pekerjaan yang di alami pekerja dalam melakukan pekerjaannya baik secara fisik, 
arquis dan Houston dalam (Runtu 

ialah seluruh pekerjaan baik asuhan kepada pasien atau pelayanan 
kepada pasien yang di lakukan oleh perawat dengan tingkat minat pekerjaan yang tinggi akan membuat tenaga yang 

rja yang rendah akan meyebabkan kebosanan dan kejenuhan. Dari penelitian yang 
Karang Asam Samarinda dalam 

katagori beban berat. Banyak perawat di 
kategori rendah hingga sedangdi ruang covid-19yang di 

dan jam kerja yang bertambah dalam melakukan penangan ke pasien.  

Hal ini akan menimbulkan dampak tidak baik bagi karyawan dengan beban kerja yang tinggi akan membuat karyawan 
merasakan kesusahan dan merasa tidak nyaman di temapt kerja itu sendri . jadi sebaiknya beban kerja harus sesuai dengan 

(Suci R. Mar’ih Koesomowidjojo, 2017).Dalam bidang pekerjaan 
keperawatan beban kerja yang tidak sesuai dengan kemampuan perawat akan menimbulkan kesalahan dalam mengerjakan 

, baik dari faktor lingkungan 
Sedangkan menurut teori parah ahli dalam (Safitri & 

stress kerja ialah kondisi ketegangan yang mempengaruhi emosi, 
(Yuwono et al., 2019)mendefinisikan  

kondisi internal atau lingkungan yang diperpanjang, 

yang sudah di lakukan di RSUD I.A Moeis di dapat hasil terdapat tingkat stresdi ruang covid-
perawat masuk dengan katagori stres 

perawat masuk dalam katagori stres kerja ringan 
kelelahan karena berkepanjangan jam kerja dan kurangnya 



 

 

Dan pada katagori perawat laki-laki 2 dari 11 orang 
dengan penelitian (Kurnia Wati;l;, 2016)
berbagai faktor seperti faktor external seperti kehidupan keluarga
bawah ke pekerjaan yang dapat mempengaruhi pekerjaaan.

Lalu dalam katagori usia dari 52 perawat yang mengalami stres kerja lebih banyak dialami oleh 
29 tahunsebanyak 6 dari 39 perawat mengalami stres kerja sedang. 
yang lebih berpenalaman dalam pekerjaan dan sudah terbiasa oleh pekerjaan seiringan bertambahanya usia atau lama nya 
bekerja berbeda dengan pekerja usia muda yang 
sering mengalami tekanan dalam pekerjaan yang membuat mereka berasa stres kerja

Selanjutnya dalam katagori Shift kerja terdapat 4 perawat yang berkerja <2 tahun mengalami stres sedang dan 3 perawat 
yang telah >2 tahun mengalami stres kerja 
perawat berbeda dan juga pengalaman berkerja mereka yang berbeda j
psikologi seseorang pasti berbeda beda 
internal  dan external merupakan salah satu dari faktor lainnya yang mempengaruhi beban kerja
pekerjaan mereka atau tekanan dalam menyelesaikan pekerjaaan 
daya manusia yang sehat dan baik perlu di beri perhatian yang lebih, 
perawat. Beberapa yang dapat meringankan beban kerja yaitu perawat 
yang memadai. 

5. KESIMPULAN 

Dari  hasil penelitian yang telah di lakukan  dan pembahasan  di dapat hasil 
dengan tingkat stres kerjaperawat di ruang covid

1. Dari hasil beban kerja perawat ruang covid
di ruang covid-19 RSUD I.A Moeis masuk katagori beban kerja sedang 38 

2. Berdasarkan penilaian stres kerja perawat ruang covid
stres kerja perawat di ruang covid-19 RSUD I.A Moeis masuk katagori tingkat stress pada katagori stres ringan 45
orang dengan persentase 86.5%. 

3. hasil uji chis-squere di dapat ada hubungan 
dengan koefisien korelasi positif 0,406. 

SARAN DAN REKOMENDASI  

Di harapkan dapat menjadi refrensi untuk
dalam melakukan upaya preventif beban kerja 
acuan dalam menyusun kebijakan atau program untuk mencegah masala
ruang Covid-19 RSUD I.A Moeis Samarinda.
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Saya mengucapkan banyak terimakasih kepada dirketu
penelitian. Tak lupa pula saya ucapanbanyak 
yang telah membimbing sayadalam menyelesaikan penelitian, penyusunan skripsi, hingga penyusunannaskah publikasi.
Serta saya  ucapkan terimakasih juga kepada teman
teman seperjuangan saya yang telah berjuang bersama dalam
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laki 2 dari 11 orang masuk dalam katagori stres kerja ringan sampai sedang. Hal ini selaras 
(Kurnia Wati;l;, 2016) yang menyatakan wanita lebih rawan mengalami stres kerja di karenakan 

faktor external seperti kehidupan keluarga, pemasalahn sehari hari yang menjadi masalah yang di 
yang dapat mempengaruhi pekerjaaan. 

Lalu dalam katagori usia dari 52 perawat yang mengalami stres kerja lebih banyak dialami oleh 
perawat mengalami stres kerja sedang. (Aziz et al., 2021)menyatakan bahwa pakerja usia tua

yang lebih berpenalaman dalam pekerjaan dan sudah terbiasa oleh pekerjaan seiringan bertambahanya usia atau lama nya 
bekerja berbeda dengan pekerja usia muda yang  tidak memeliki pengalam yang banyak sehingga kadang kalah meraka 
sering mengalami tekanan dalam pekerjaan yang membuat mereka berasa stres kerja. 

Selanjutnya dalam katagori Shift kerja terdapat 4 perawat yang berkerja <2 tahun mengalami stres sedang dan 3 perawat 
mengalami stres kerja  yang hal disebakan oleh pekerjaan yang di emban 

uga pengalaman berkerja mereka yang berbeda juga dapat mengakibatakan stres 
psikologi seseorang pasti berbeda beda (Suci R. Mar’ih Koesomowidjojo, 2017)beliau juga 
internal  dan external merupakan salah satu dari faktor lainnya yang mempengaruhi beban kerja
pekerjaan mereka atau tekanan dalam menyelesaikan pekerjaaan  kemudian(Nursalam, 2016)

yang sehat dan baik perlu di beri perhatian yang lebih, agar dapat membantu meringankan beban kerja 
yang dapat meringankan beban kerja yaitu perawat perlu penetapan waktu kerja 

Dari  hasil penelitian yang telah di lakukan  dan pembahasan  di dapat hasil penelitian mengenai hubungan beban kerja 
tingkat stres kerjaperawat di ruang covid-19 RSUD I.A Moeise Di dapat : 

beban kerja perawat ruang covid-19 RSUD I.A Moeise Samarinda diperoleh hasil bahwabeban kerja perawat 
19 RSUD I.A Moeis masuk katagori beban kerja sedang 38 orang dengan persentase 73.1%.

Berdasarkan penilaian stres kerja perawat ruang covid-19 RSUD I.A Moeise Samarinda diperoleh hasil bahwa tingkat 
19 RSUD I.A Moeis masuk katagori tingkat stress pada katagori stres ringan 45

da hubungan antara variabel beban kerja dengan tingkat stres kerja yaitu 0,004<0,05, 
dengan koefisien korelasi positif 0,406.  

menjadi refrensi untuk RSUD I.A Moeis Samarinda dan Universitas Muhammadiyah kalimantan Timur 
melakukan upaya preventif beban kerja dan stress kerja sehingga dapat dijadikan sebagai bahan 

menyusun kebijakan atau program untuk mencegah masalah beban kerja dan stres kerja 
RSUD I.A Moeis Samarinda. 
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masuk dalam katagori stres kerja ringan sampai sedang. Hal ini selaras 
ngalami stres kerja di karenakan oleh 

, pemasalahn sehari hari yang menjadi masalah yang di 

Lalu dalam katagori usia dari 52 perawat yang mengalami stres kerja lebih banyak dialami oleh perawat yang berumur 20- 
menyatakan bahwa pakerja usia tua 

yang lebih berpenalaman dalam pekerjaan dan sudah terbiasa oleh pekerjaan seiringan bertambahanya usia atau lama nya 
banyak sehingga kadang kalah meraka 

Selanjutnya dalam katagori Shift kerja terdapat 4 perawat yang berkerja <2 tahun mengalami stres sedang dan 3 perawat 
 atau yang di lakukan  setiap 

uga dapat mengakibatakan stres kerja karena 
beliau juga  menyatakan  bahwa faktor 

internal  dan external merupakan salah satu dari faktor lainnya yang mempengaruhi beban kerja seperti lingkungan 
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membantu meringankan beban kerja 
perlu penetapan waktu kerja yang baik, dan fasilitas 

penelitian mengenai hubungan beban kerja 

diperoleh hasil bahwabeban kerja perawat 
orang dengan persentase 73.1%. 

diperoleh hasil bahwa tingkat 
19 RSUD I.A Moeis masuk katagori tingkat stress pada katagori stres ringan 45 

antara variabel beban kerja dengan tingkat stres kerja yaitu 0,004<0,05, 
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